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BAB 1
KEBUTUHAN MANUSIA TERHADAP AGAMA
ersoalan utama yang dibicarakan dalam bab ini berkisar pada
beberapa pertanyaan berikut: “Apakah agama masih dibu-
tuhkan oleh manusia dalam kehidupan masa kini? Apakah
manusia dapat melepaskan diri dari agama? Atau, adakah alternatif
lain yang dapat menggantikan agama?”1
Untuk menjawab permasalahan di atas, bab ini akan mengurai-
kan tentang pengertian agama, fitrah bertuhan, dan agama sebagai
kebutuhan.
A. Pengertian Agama
Dalam masyarakat Indonesia, selain kata agama, dikenal pula
kata di>n (  ْﻳِد ٌﻦ ) yang berasal dari bahasa ‘Arab dan kata religi dari
bahasa Eropah.2 Kata “agama” berasal dari kata Sanskerta. Ada satu
pendapat yang mengatakan bahwa kata itu tersusun dari dua kata, a
yang berarti tidak, dan gam yang berarti pergi. Jadi, “agama” berarti
“tidak pergi, tetap di tempat, dan diwarisi secara turun-temurun”.
Agama memang mempunyai sifat seperti itu. Ada pendapat lain yang
mengatakan bahwa agama berarti teks atau kitab suci. Pada kenya-
taannya, agama-agama memang mempunyai kitab suci. Pada sisi lain,
kata gam juga berarti “tuntunan”, karena memang agama mengan-
dung juga ajaran-ajaran yang menjadi tuntunan hidup bagi para
penganutnya.
Di>n dalam bahasa Semit berarti “undang-undang atau hukum”.
Dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti “menguasai, menun-
1M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai
Persoalan Umat (Cet.II; Bandung: Mizan, 1996), h. 375.
2Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I (Cet.V;
Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1985), h. 9-13.
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dukkan, patuh, hutang, balasan, kebiasaan”. Agama memang mem-
bawa peraturan-peraturan yang merupakan hukum yang harus dipa-
tuhi orang. Selanjutnya, agama memang menguasai diri seseorang dan
membuat dia tunduk dan patuh kepada Tuhan dengan menja-lankan
ajaran-ajaran agama. Lebih lanjut lagi, agama membawa kewajiban-
kewajiban yang kalau tidak dijalankan oleh seseorang, ia akan
menjadi hutang baginya. Paham kewajiban dan kepatuhan mem-bawa
pula kepada paham balasan. Yang menjalankan kewajiban dan yang
patuh akan mendapat balasan baik dari Tuhan. Yang tidak
menjalankan kewajiban dan yang tidak patuh akan mendapat balasan
yang tidak baik.
Religi berasal dari bahasa Latin. Ada sejumlah ahli yang ber-
pendapat bahwa asal kata religi adalah relegere, yang mengandung
arti mengumpulkan, membaca. Agama memang merupakan kumpulan
cara-cara mengabdi kepada Tuhan yang tertuang dalam kitab suci
yang harus dibaca. Akan tetapi, pendapat lain menyatakan bahwa kata
itu berasal dari religare yang berarti “mengikat”. Ajaran-ajaran agama
memang mempunyai sifat mengikat bagi manusia. Selanjut-nya,
dalam agama terdapat pula ikatan antara roh manusia dengan Tuhan
karena dalam keberagamaan terdapat kesediaan manusia me-
ngingatkan dirinya dengan Tuhan.
Lepas dari keragaman istilah yang terkait dengan agama seperti
dijelaskan di atas, intisari keberagamaan adalah ikatan. Agama me-
ngandung arti ikatan yang mengikat dan harus dipegang dan dipatuhi
oleh manusia. Ikatan ini mempunyai pengaruh yang besar sekali
dalam kehidupan sehari-hari manusia. Ikatan itu berasal dari suatu
kekuatan yang lebih besar di luar diri manusia, yang bersifat gaib atau
takdapat ditangkap dengan pancaindera.
Oleh karena itu, agama diberi definisi sebagai berikut:
1. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan keku-
atan gaib yang harus dipatuhi.
2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai
manusia.
3. Mengikatkan diri pada suatu bentuk kehidupan yang mengan-
dung pengakuan pada adanya suatu sumber kekuatan yang
berada di luar diri manusia dan yang mempengaruhi perbuatan-
perbuatan manusia.
Bab 1: Kebutuhan Manusia Terhadap Agama 3
4. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara
hidup tertentu.
5. Suatu sistem tingkah-laku (code of conduct) yang berasal dari
suatu kekuatan gaib.
6. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini
bersumber pada suatu kekuatan gaib.
7. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan
lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang
terdapat dalam alam sekitar manusia.
8. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui
seorang Rasul.3
Unsur-unsur penting yang terdapat dalam agama mencakup:
Pertama, kekuatan gaib, yakni manusia merasa dirinya merasa
lemah dan berhajat pada kekuatan gaib itu sebagai tempat meminta
pertolongan. Oleh karena itu, manusia merasa harus mengadakan
hubungan baik dengan kekuatan gaib tersebut. Hubungan baik ini
dapat diwujudkan dengan mematuhi perintah dan larangan kekuatan
gaib itu.
Kedua, keyakinan manusia bahwa kesejahteraannya di dunia ini
dan hidupnya di akhirat tergantung pada adanya hubungan baik
dengan kekuatan gaib yang dimaksud. Dengan hilangnya hubungan
baik itu, kesejahteraan dan kebahagiaan yang dicari akan hilang pula.
Ketiga, respon yang bersifat emosional dari manusia. Respon itu
bisa mengambil bentuk perasaan takut, seperti yang terdapat dalam
agama-agama primitif; atau perasaan cinta, seperti yang terda-pat
dalam agama-agama monoteisme. Selanjutnya, respon mengambil
bentuk penyembahan yang terdapat dalam agama-agama primitif, atau
pemujaan yang terdapat dalam agama-agama monoteisme. Lebih
lanjut lagi, respon itu mengambil bentuk cara hidup tertentu bagi
masyarakat yang bersangkutan.
Keempat, paham adanya yang kudus (sacred) dan suci, dalam
bentuk kekuatan gaib, dalam bentuk kitab yang mengandung ajaran-
3Abi> al-Fath} Muh}ammad bin ‘Abd al-Kari> bin Abi> Bakr Ah}mad al-
Syah-rasta>ni>, al-Mila>l wa al-Nihal, Juz I (Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>b al-
Halabi>, 1967 M/1387 H), h.37-40.
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ajaran agama bersangkutan dan dalam bentuk tempat-tempat ter-
tentu.4
Agama juga dapat dibedakan menjadi dua kategori. Ada agama
yang dianut oleh masyarakat yang masih bersifat primitif dan ada pula
yang dianut oleh masyarakat yang telah meninggalkan fase primitif.
Di antara bentuk agama yang terdapat dalam masyarakat primitif
adalah dinamisme, animisme, dan politeisme.
Agama dinamisme mengandung kepercayaan pada kekuatan
gaib yang misterius. Dalam paham ini, benda-benda tertentu diyakini
mempunyai kekuatan gaib dan berpengaruh terhadap kehidupan
manusia sehari-hari. Kekuatan gaib itu ada yang bersifat baik dan ada
yang bersifat jahat. Benda yang mempunyai kekuatan gaib baik akan
disenangi dan dipakai atau dimakan agar orang yang memakai atau
memakannya senantiasa dipelihara dan dilindungi oleh kekuatan gaib
yang terdapat di dalamnya. Benda yang mempunyai kekuatan gaib dan
jahat ditakuti dan karena itu dijauhi.
Kekuatan gaib itu tidak mengambil tempat yang tetap, tetapi
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Lebih lanjut, kekuatan
gaib itu tak dapat dilihat, yang dapat dilihat hanyalah efek atau bekas
dan pengaruhnya. Pengaruh baiknya umumnya terlihat dalam bentuk
kesuburan bagi sebidang tanah, rindangnya buah bagi sesuatu pohon,
panjangnya umur bagi seseorang, keberanian luar biasa bagi pahlawan
perang, kekuatan luar biasa bagi seekor bina-tang, dan sebagainya.
Kalau efek-efek tersebut telah hilang dari tanah, atau pohon, atau pun
dari selainnya, maka benda yang diang-gap membawa kesuburan,
umur panjang, dan sebagainya itu berarti telah kehilangan kekuatan
gaibnya, dan benda itu pun tidak dihargai lagi.
Dalam literatur ilmiah, kekuatan gaib itu disebut “mana”, orang
Jepang menyebutnya “kami”, orang India “hari”, “sakti”, dan seba-
gainya, orang Pigmi di Afrika menyebutnya, “oudah”, dan orang
Indian Amerika menyebutnya “wakan”, “orienda”, dan “maniti”.5
Dalam bahasa Indonesia mana ini disebut tuah atau sakti. Di kalangan
masyarakat Indonesia, orang masih menghargai barang-barang yang
4Harun Nasution, Islam Ditinjau, Jilid I, h.12
5Harun Nasution, Falsafat Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 23-24.
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dianggap bersakti dan bertuah, seperti keris, batu cincin, dan lain-lain.
Dengan memakai benda serupa ini, orang menganggap dirinya akan
dapat terpelihara dari penyakit, kecelakaan, bencana, dan lain-lain.
Mana yang terdapat dalam benda yang bersangkutan dan merupakan
kekuatan gaib itulah yang dianggap memelihara manusia dari hal-hal
buruk yang disebut di atas. Dalam paham agama dinamisme, diyakini
bahwa semakin bertambah mana yang diperoleh seseorang semakin
bertambah jauh pula dia dari bahaya dan bertam-bah selamat
hidupnya. Kehilangan mana berarti maut. Oleh karena itu, tujuan
beragama di sini, ialah mengumpulkan mana sebanyak mungkin.6
Dalam masyarakat primitif peran seorang dukun atau ahli sihir
dipandang masih penting karena mereka inilah yang diyakini dapat
mengontrol dan menguasai mana yang beraneka ragam itu. Mereka
dianggap dapat membuat mana berpindah dari satu tempat ke tempat
lainnya. Karena kemampuan seperti ini, mereka diyakini dapat pula
menempatkan mana ke dalam benda-benda yang telah mereka tentu-
kan, biasanya benda-benda kecil yang mudah diikatkan ke anggota
badan dan mudah dapat di bawa ke mana-mana. Benda-benda serupa
ini disebut fetish. Dengan cara demikian, seorang anggota masyara-kat
primitif dapat memperoleh mana yang diperlukan untuk memeli-hara
keselamatan diri mereka dari bahaya-bahaya yang selalu me-ngancam
hidup mereka.
Agama animisme, adalah agama yang mengajarkan bahwa tiap-
tiap benda, baik yang bernyawa maupun yang tidak bernyawa,
mempunyai roh. Roh dalam masyarakat primitif belum mengambil
bentuk roh seperti yang dipahami oleh paham masyarakat yang lebih
maju. Dalam masyarakat primitif, roh masih tersusun dari materi yang
halus sekali, yang lebih menyerupai uap atau udara. Roh bagi mereka
mempunyai rupa, misalnya berkaki dan bertangan yang panjang-
panjang, mempunyai umur dan perlu pada makanan. Mereka
bertingkah laku seperti manusia, misalnya pergi berburu, menari, dan
menyanyi.
Terkadang roh dapat juga dilihat, walaupun ia tersusun dari
materi yang halus sekali. Roh dari benda-benda tertentu mempunyai
6Harun Nasution, Islam Ditinjau, Jilid II, h.10-11.
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pengaruh terhadap kehidupan manusia. Mereka menghormati dan
merasa takut pada Roh dari benda-benda yang menimbulkan perasaan
dahsyat, seperti hutan yang lebat, danau yang dalam, sungai yang
arusnya deras, pohon besar lagi rindang daunnya, gua yang gelap, dan
sebagainya. Masyarakat primitif mempersembahkan sesajen kepada
roh-roh seperti ini untuk menyenangkan hati mereka. Sesajen biasa-
nya berupa binatang, makanan, kembang, dan sebagainya. Bagi
penganut animisme, roh nenek moyang mereka juga menjadi objek
yang ditakuti dan dihormati.
Dalam konteks agama animisme, tujuan beragama masih terba-
tas pada penciptaan atau penjalinan hubungan baik dengan roh-roh
yang ditakuti dan dihormati itu dengan cara berupaya menyenangkan
hati mereka. Tindakan yang membuat mereka marah harus dijauhi
karena kemarahan roh-roh itu akan menimbulkan bahaya dan malape-
taka. Yang diyakini dapat mengontrol roh-roh tersebut, seperti halnya
dalam agama dinamisme, adalah dukun dan ahli sihir juga. Dalam
masyarakat Indonesia, masih dijumpai kepercayaan kepada roh,
seperti halnya kepercayaan kepada mana. Bentuknya banyak terlihat
dalam tradisi pemberian sasajen, selamatan, kepercayaan kepada
”makhluk halus” dan lain-lain. Ritus dan tradisi seperti ini adalah
bekas dan peninggalan dari kepercayaan animistis masyarakat kita
dari zaman yang silam.7
Agama politeisme mengandung kepercayaan pada dewa-dewa.
Dalam agama ini, bukan lagi roh-roh yang yang menimbulkan
perasaan takjub dan dahsyat, tapi dewa-dewa. Kalau roh-roh dalam
animisme tidak diketahui tugas-tugasnya yang sebenarnya, dewa-
dewa dalam politeisme mempunyai tugas-tugas tertentu. Ada dewa
yang bertugas menyinarkan cahaya dan panas ke permukaan bumi.
Dewa ini dalam agama Mesir kuno disebut Ra, dalam agama India
Kuno disebut Surya, dan dalam agama Persia kuno disebut Mithra.
Ada pula dewa yang tugasnya menurunkan hujan, yang diberi nama
Indera dalam agama India kuno, dan Donnar dalam agama Jerman
kuno. Selanjutnya, ada pula dewa angin yang disebut Wata dalam
agama India kuno, dan Wotan dalam agama Jerman kuno.
7Lihat al-Syahrastani>, al-Mila>l, h.43-45.
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Dalam politeisme, dewa-dewa diyakini lebih berkuasa daripada
roh-roh. Oleh karena itu, tujuan hidup beragama di sini bukanlah
hanya memberi sasajen dan persembahan kepada dewa-dewa itu,
tetapi juga menyembah dan berdoa pada mereka untuk menjauhkan
amarahnya dari masyarakat yang bersangkutan.8 Dalam politeisme
terdapat paham perten-tangan tugas antara dewa-dewa yang banyak
itu. Dewa hujan dan dewa kemarau mempunyai tugas bertentangan,
dewa musim dingin dengan dewa musim panas, dewa pembanguan
dengan dewa penghancuran, dan sebagainya. Oleh karena itu, bila
berdoa, seorang penganut politeisme (politeis) tidak memanjatkan doa
hanya kepada satu dewa, tetapi juga kepada dewa lawannya.
Ada kalanya tiga dari dewa-dewa yang banyak dalam poli-
teisme meningkat statusnya menjadi tiga dewa utama yang mendapat
perhatian dan pujaan yang lebih besar dari yang lain. Dari sini timbul
paham dewa tiga. Dalam ajaran agama Hindu, dewa tiga itu mengam-
bil bentuk Brahma, Wisnu, Syiwa; dalam agama Weda menjadi Indra,
Vithra dan Varuna; dalam agama Mesir kuno, Osioris dengan isteri-
nya Isis dan anaknya Herus; dan dalam agama Arab pra-Islam ketiga
dewa itu adalah al-La>ta, al-‘Uzza, dan Mana>ta.
Namun demikian, kalau dewa yang terbesar itu saja kemudian
yang dihormati dan dipuja, sedang dewa-dewa lain ditinggalkan,
paham demikian telah keluar dari politeisme dan meningkat kepada
Henoteisme. Henoteisme mengakui satu tuhan untuk satu bangsa, dan
bangsa-bangsa lain mempunyai tuhannya sendiri-sendiri. Henote-isme
mengandung paham Tuhan Nasional. Paham seperti ini terdapat dalam
perkembangan paham keagamaan masyarakat Yahudi. Yahweh pada
akhirnya mengalahkan dan menghancurkan semua dewa suku bangsa
Yahudi lain, sehingga Yahweh menjadi tuhan nasional bangsa Yahudi.
Paham tuhan utama dalam satu agama ini bisa meningkat menjadi
paham tuhan tunggal yang disebut dengan monoteisme, seperti akan
dijelaskan di bawah.
Agama selanjutnya adalah agama monoteisme. Dalam masyara-
kat yang sudah maju, agama yang dianut bukan lagi dinamisme,
8Lihat Muhammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>, Min Was}a>ya> al-
Qur’a>ni> al-Kari>m, (Mesir: al-Maktabah al-Taufi>qiyyah, 2004), h.32-35.
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animisme, politeisme, dan henoteisme, tetapi agama monoteisme atau,
dalam istilah Islam disebut agama tauhid. Dasar ajaran monote-isme
adalah kepercayaan kepada adanya satu tuhan, Tuhan Maha Esa,
pencipta alam semesta. Dengan demikian, perbedaan antara henote-
isme dengan monoteisme ialah bahwa pada agama yang disebut
terakhir tuhan tidak lagi merupakan tuhan nasional, tetapi tuhan
internasional,9 tuhan semua bangsa di dunia ini, bukan tuhan alam
semesta.
Kalau dalam agama-agama sebelumnya, asal-usul manusia be-
lum memperoleh perhatian, dalam agama monoteisme, manusia telah
diyakini berasal dari Tuhan dan akhirnya akan kembali ke Tuhan.
Oleh karena itu, dalam agama monoteisme telah muncul kesadaran
bahwa kehidupan manusia tidak hanya terbatas pada kehidupan fisik-
material di dunia ini, tetapi akan berlanjut ke kehidupan berikutnya
setelah manusia meninggal dunia. Dalam Islam, kehidupan kedua ini
biasa disebut sebagai kehidupan akhirat. Di samping itu, dalam agama
monoteisme terdapat keyakinan monoteisme bahwa di antara kedua
periode kehidupan tersebut, kehidupan tahap kedualah yang lebih
penting. Periode kehidupan pertama bersifat sementara saja sedang
yang kedua bersifat kekal. Senang atau sengsaranya seseorang di
periode kehidupan kedua nanti bergantung pada baik dan buruknya
kehidupan yang dia jalani dalam periode yang pertama. Kalau dia
hidup di sini sebagai orang-orang baik, dia akan memperoleh kese-
nangan di sisi Tuhan kelak. Akan tetapi, kalau dia hidup dalam
keadaan jahat, dia akan mengalami kesengsaraan di akhirat nanti.
Paham seperti ini belum jelas terlihat dalam agama politeisme apalagi
dalam agama-agama dina-misme dan animisme.
Tujuan hidup dalam agama monoteisme bukan lagi mencari
keselamatan hidup material saja, tetapi juga keselamatan hidup kedua
atau hidup spiritual. Dalam istilah agama, hal ini disebut keselamatan
dunia dan keselamatan akhirat. Jalan mencari keselamatan itu bukan
lagi dengan memperoleh sebanyak mungkin mana, seperti dalam
masyarakat dinamisme, dan tidak pula dengan membujuk dan menyo-
gok roh-roh dan dewa-dewa, seperti dalam masyarakat animisme dan
9Al-Ima>m Syekh Muh}ammad ‘Abduh, al-Qur’a>n al-Kari>m Juz ‘Amma
(Mesir: Da>r al-Taufiqiyyah,1978), h.124-125.
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politeisme.
Dalam agama monoteisme, kekuatan gaib atau supernatural itu
dipandang sebagai suatu zat yang berkuasa mutlak dan bukan lagi
sebagai suatu zat yang menguasai suatu fenomena alam, seperti dalam
paham animisme dan politeisme. Oleh karena itu, Tuhan dalam
monoteisme tidak dapat dibujuk dengan saji-sajian. Kepada Tuhan
sebagai pencipta yang mutlak, orang tidak bisa kecuali menyerahkan
diri kepada kehendak-Nya. Pada dasarnya, inilah arti kata “islam”
yang menjadi nama agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. Islam bermakna penyerahan diri seutuhnya kepada kehendak
Tuhan. Dengan penyerahan diri inilah, yaitu dengan mematuhi perin-
tah dan larangan-larangan Tuhan, seorang penganut agama monote-
isme mencoba mencari keselamatan.
Di sinilah letak perbedaan besar antara agama-agama primitif
dan agama monoteis. Dalam agama-agama primitif, manusia men-
coba membujuk dan menarik perhatian kekuatan supernatural dengan
penyembahan dan saji-sajian supaya kekuatan itu mengikuti kemauan
manusia. Sebaliknya, dalam agama monoteisme, manusialah yang
tunduk kepada kemauan Tuhan. Tuhan dalam paham monoteisme
adalah Maha Suci dan Dia menghendaki supaya manusia pun tetap
suci. Manusia akan kembali kepada Tuhan, dan yang dapat kembali ke
sisi Tuhan Yang Maha Suci hanyalah orang-orang yang suci. Orang-
orang yang kotor tidak akan diterima kembali ke sisi Tuhan Yang
Maha Suci. Orang-orang kotor akan berada di neraka, yang berarti
jauh dari Tuhan. Orang yang suci akan berada dekat Tuhan dalam
surga. Jalan untuk tetap suci adalah dengan senantiasa berusaha
mendekati dan mengingat Dia, dan tidak pernah melupakan-Nya.
Dengan senantiasa mendekati dan mengingat Tuhan, manusia tidak
akan mudah terperdaya oleh kesenangan kepada materi yang akan
membawa kepada kejahatan, tetapi justru berupaya untuk memperoleh
kesenangan abadi di akhirat. Dengan jalan demikian, manusia
senantiasa diharapkan berusaha supaya tetap mempunyai jiwa yang
suci dan bersih serta berusaha untuk menjauhi perbuatan-perbuatan
buruk dan jahat.10
B. Fitrah Bertuhan
10Mustafa Kamal Pasha, Aqidah Islam (Jogjakarta: Citra Karsa Mandiri,
2003), h.13-20.
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Kata 'fitrah' berasal dari bahasa Arab fit}rah dengan akar kata
dan huruf-huruf fa>', t}a>', ra>', yang antara lain berarti
‘mencipta’.11 Sejumlah ahli menambahkan bahwa fitrah berati
menciptakan sesuatu untuk pertama kalinya (tanpa ada contoh
sebelumnya). Dengan demikian, kata tersebut dapat juga dipahami
dalam arti “asal kejadian, atau bawaan sejak lahir”.12 Dalam QS. al-
Ru>m/30: 30, Allah berfirman:
 ْﻢِﻗََﺄﻓ َﻚَﻬْﺟَو ِﻦﻳ ﱢﺪﻠِﻟﺎًﻔﻴِﻨَﺣ َةَﺮْﻄِﻓ ِﷲاﻲِﺘﱠﻟا َﺮَﻄَﻓ َسﺎﱠﻨﻟاﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah), (tetaplah atas) fithrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fithrah itu).
Patron kata yang digunakan ayat ini menunjuk kepada keadaan
atau kondisi penciptaan itu, sebagaimana diisyaratkan juga oleh lan-
jutan ayat ini yang menyatakan “yang telah menciptakan manusia
atasnya”. Fitrah manusia berarti penciptaan manusia.13 Fitrah ber-
tuhan berarti manusia diciptakan Allah dengan membawa naluri
bertuhan, yakni Tuhan Yang Maha Esa, atau membawa naluri ber-
agama, yakni agama tauhid (Islam). Kata ‘fithrah Allah’ pada ayat
tersebut berarti ciptaan Allah. Oleh karena itu, adalah sesuatu hal yang
tidak wajar apabila ada manusia yang tidak beragama tauhid. Mereka
tidak beragama tauhid hanyalah karena pengaruh lingkungan sosial-
budaya yang melingkupinya. Dalam hadis riwayat Imam al-Bukhari
dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad saw. bersabda:
 ﱡﻞـــُﻛ ٍدْﻮــُـﻟْﻮَﻣ ُﺪــَـﻟْﻮُـﻳﻰــَـﻠَﻋ ِةَﺮــْـﻄِﻔْﻟا ُﻩاَﻮَـَﺑﺄــَـﻓ ِﻪـــِـﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ْوَا ِﻪـــِـﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَا،ِﻪـــِـﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳ
)ىرﺎﺨﺒﻟا.(
Setiap orang dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan kedua orang
tuanyalah menjadikan dia Yahudi, Nasrani, atau Majuzi.
11Lihat, Abi> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam al-
Maqa>yi>s fi al-Lugah, (Cet.I; Bair- t: Da>r al-Fikr, 1994 M/1415 H), h.843.
12M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, Volume 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.53.
13Ibn 'a>syur, al-Syaikh Muh}ammad al-T}a>hir, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-
Tanwi>r, Jilid VIII, Juz XVIII-XXI, (Tu>nis: Da>r Suh}nu>n, 1997), h.89-90.
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Dengan demikian, ayat dan hadis di atas menunjukkan bahwa
dalam diri setiap manusia ada fitrah keagamaan serta pengakuan akan
keesaan Allah. Dengan fitrah ini, dalam diri setiap orang terdapat
insting yang membuatnya mampu merasakan adanya Allah. Bahkan
orang yang mengingkarinya sekalipun akan merasakan insting ini.
Mereka mungkin berusaha mengingkari-Nya, tetapi hati mereka
meyakini-Nya. Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab, setiap manusia
memiliki fitrah seperti disebutkan di atas, walau seringkali—karena
kesibukan dan dosa-dosa—suara fitrahnya begitu lemah atau tidak
terdengar lagi. Fir'aun sendiri yang tadinya mengingkari Allah dan
keesaan-Nya, akhirnya percaya ketika ruhnya telah akan meninggal-
kan jasadnya. Dalam QS. Yunus/10: 90, Allah menyebutkan peristiwa
ini:
ﻰﱠﺘَﺣاَذِإ ُﻪـََﻛرْدَأ ُقَﺮَـﻐْﻟا َلﺎَـﻗ ُﺖـْﻨَﻣآ ُﻪـﱠَﻧأ َﻻ َﻪَـﻟِإ ﱠﻻِإيِﺬـﱠﻟا ْﺖَـﻨَﻣآ ِﻪِـﺑﻮُـﻨَـﺑ َﻞِﻴﺋاَﺮـْﺳِإ
َﺎَﻧأَو ْﻦِﻣ َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا
Hingga saat Fir'aun hampir tenggelam, berkatalah dia, “Saya
percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang diper-
cayai Bani Israil dan saya termasuk orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)”.
Oleh karena itu, bila ada orang yang mengingkari wujud dan
keesaan Allah, maka pengingkaran tersebut bersifat sementara karena
pada akhirnya—sebelum ruh berpisah dengan jasadnya—dia akan
mengakui-Nya. Memang, kebutuhan manusia dan pemenuhannya
bertingkat-tingkat, ada yang harus dipenuhi segera, seperti kebutuhan
kepada udara, ada yang dapat ditangguhkan beberapa saat, seperti
kebutuhan makan, minum, dan seks. Kebutuhan yang paling lama
dapat ditangguhkan adalah kebutuhan tentang keyakinan akan wujud
dan keesaan Allah swt.
Pada sisi lain, sejak masih berada di alam arwah dalam diri
manusia telah ditanamkan benih iman, kepercayaan, dan penyaksian
terhadap wujud dan keesaan Allah,14 dalam QS. al-A‘ra>f/7: 172 dije-
laskan:
 ْذِإَو َﺬــَﺧَأ َﻚــﱡَﺑر ْﻦــِﻣﻲـِـَﻨﺑ َمَدآ ْﻦــِﻣ ْﻢِِﻫرﻮــُﻬُﻇ ْﻢُﻬَـﺘـــﱠﻳﱢرُذ ْﻢُﻫَﺪَﻬــْﺷَأَوﻰـَـﻠَﻋ ْﻢِﻬــِﺴُﻔَﻧأ
14M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Volume V, (Cet.I; Jakarta: PT. Lentera Hati, 2002), h.293-294.
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 ُﺖْﺴََﻟأ ْﻢُﻜﱢﺑَﺮِﺑاﻮُﻟَﺎﻗﻰَﻠَـﺑَﺎﻧْﺪِﻬَﺷ ْنَأاﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ َمْﻮَـﻳ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟاﺎﱠﻧِإﺎﱠﻨُﻛ ْﻦَﻋاَﺬَﻫ َﻦﻴِﻠِﻓﺎَﻏ .
 ْوَأاﻮُﻟﻮُﻘَـﺗﺎَﻤﱠﻧِإ َكَﺮْﺷَأَﺎﻧُؤَﺎﺑآ ْﻦِﻣ ُﻞْﺒَـﻗﺎﱠﻨَُﻛو ًﺔﱠﻳﱢرُذ ْﻦِﻣ ْﻢِﻫِﺪْﻌَـﺑ.
Dan ketika Tuhanmu mengeluarkan putra-putra Adam dari
sulbi mereka dan Dia mempersaksikan mereka atas diri
mereka, ‘Bukankah Aku Tuhan kamu?’ Mereka menjawab:
‘Betul! Kami telah menyaksikan’. (Kami lakukan yang demikian
itu) agar pada hari kiamat kamu tidak mengatakan:
“Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini”, atau kamu mengatakan: “Sesungguhnya para
orang tua kami telah mem-persekutukan (Tuhan) sebelum ini,
sedang kami adalah anak-anak keturunan sesudah mereka”.
Ayat di atas menegaskan bahwa benih-benih iman akan keesaan
Allah telah ditanamkan Allah kepada putra-putra Adam sebelum
mereka dilahirkan ke dunia ini dan kepada mereka telah dimintai
pengakuan akan ke-Tuhan-an Allah sebagai satu-satunya wujud yang
wajib disembah dan ditaati dalam hidup di dunia kelak. Permintaan
pengakuan ini merupakan perjanjian antara manusia dengan Allah
sejak di alam arwah. Ini dilakukan agar kelak di akhirat nanti,
menjelang mereka disiksa akibat pengingkaran akan keesaan Tuhan
selama mereka berada di dunia, mereka tidak akan berkata: “Kami
tidak tahu dan tidak mengenal Engkau karena tidak ada petunjuk yang
kami peroleh menyangkut wujud dan keesaan Allah”; atau mereka
tidak akan mengatakan: “Orang-orang tua kami telah
mempersekutukan Tuhan, kami hanya anak keturunan mereka”.
Penegasan ayat di atas tentang adanya benih iman yang telah
ditanamkan dalam diri manusia semenjak di alam arwah diperkokoh
oleh berbagai temuan dalam dunia ilmu pengetahuan, khususnya
dalam bidang neurology (ilmu tentang struktur otak manusia). Pene-
litian neurologi mutakhir menunjukkan adanya “Titik Tuhan” (God
Spot) yang tampaknya memainkan peran biologis yang menentukan
dalam pengalaman spiritual. Penelitian Persinger dan Ramachandran,
serta para neurolog dan psikolog yang telah mengkaji aktivitas “Titik
Tuhan” dalam hubungannya dengan kegilaan dan kreativitas, mene-
mukan korelasi antara rangsangan pada lobus temporal atau area
limbik dengan pengalaman “abnormal” atau “luar biasa” dalam berba-
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gai bentuknya, termasuk pengalaman religius atau spiritual.15
Fitrah bertuhan dalam diri manusia ini akan bertambah kokoh
apabila ditunjang dengan pengembangan daya nalarnya untuk mem-
baca ayat-ayat Allah yang berupa ayat-ayat kauniyah (alam, kosmos).
Pada hakikatnya, kajian yang menggunakan penalaran merupakan
manifestasi dari perintah Allah, seperti yang dinyatakan dalam sekian
banyak ayat al-Qur’an yang pada ujung-ujungnya selalu diakhiri
dengan seruan: ya> ulil abs}a>r (hai orang-orang yang melihat), ya>
ulinnuha> (hai orang-orang yang berakal), ya> ulil al-ba>b (hai
orang-orang yang berakal), afala> ta‘qilu>n (mengapa engkau tidak
berakal), afala> tatafakkaru>n (mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran), afala> tubs}iru>n (mengapa kamu tidak melihat),
inkuntum ta‘lamu>n (jika kamu sekalian mengetahui), dan
sebagainya.
Dalam al-Qur’an, Allah memerintahkan kepada umat manusia
mendayagunakan kemampuan akal pikirannya untuk membaca ayat-
ayat (tanda-tanda) keberadaan dan kekuasaan Allah yang terhampar di
alam raya, seperti firman-Nya dalam QS. Muhammad/47: 19,
 ْﻢَﻠْﻋَﺎﻓ ُﻪﱠَﻧأﻻ َﻪَﻟِإ ﱠﻻِإ ُﷲا ْﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳاو َﻚِﺒﻧَﺬِﻟ
Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Ilah (sesem-
bahan, Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi
dosamu.
Kalimat “ketahuilah” mengandung arti bahwa Allah sendiri me-
merintahkan kepada manusia agar mendayagunakan seluruh potensi
jiwanya semaksimal mungkin, khususnya mendayagunakan akal pi-
kiran secara kritis untuk merenungkan dan menyingkap berbagai
misteri yang ada di jagat raya beserta segala isinya. Dengan berzikir
dan berpikir seperti ini, pada ujungnya, seseorang pasti akan berke-
simpulan bahwa apa yang tergelar di jagat raya ini, seluruhnya
menjadi bukti tidak terbantahkan akan adanya Sang Pencipta Yang
Mahakuasa dan Mahasempurna.
15Dana Zohar dan Ian Marshall, SQ: Spiritual Intelligence-The Ultimate
Intelligence, Terj. Rahmani Astuti, Ahmad Nadjib Burhani, dan Ahmad Baiquni,
SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpikir Integralistik dan Holistik
Untuk Memaknai Kehidupan (Bandung: Mizan, 2001), h. 83.
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Upaya mengingat dan memperkukuh fitrah bertuhan dan penga-
kuan akan keesaan Allah di atas dalam menjalani hidup di dunia perlu
ditunjang dengan beberapa hal: (1) manusia dibekali akal, agar
membangun daya nalar mereka untuk membaca ayat-ayat Allah (baik
qauliyah maupun kauniyah); (2) pengutusan para nabi dan rasul Allah
untuk mengajari dan mengingatkan janji mereka dengan Allah sejak
asali; (3) diturunkan kepada mereka kitab-kitab Allah (wahyu) melalui
para nabi dan rasul-Nya sekaligus berfungsi menjelaskan wahyu
tersebut kepada mereka.16
Sebagai suatu ilustrasi, berikut ini dikutipkan sebuah kisah. Pada
waktu tentara Perancis melakukan invansi ke negara Mesir di bawah
komando Napoleon Bonaparte (1769-1821), terjadilah sekian banyak
pertempuran di berbagai daerah. Dalam pertempuran tersebut, tiba-
tiba ada seorang prajurit Prancis yang terkena tetakan pedang yang
cukup parah, hingga dia harus menyingkirkan diri dari medan
pertempuran. Dia lari meninggalkan medan pertempuran guna
menyelamatkan diri. Setelah menempuh perjalanan yang sangat
melelahkan, dengan disertai kondisi badannya seperti itu, dia tidak
lagi mampu meneruskan perjalanan lebih jauh lagi. Dia terjatuh di
sebuah perkebunan dan langsung pingsan. Hari pun telah larut malam,
dan ketika siuman dia mengerang-erang kesakitan. Ternyata jatuhnya
prajurit tadi tepat berada di sebuah kebun milik seorang Darwis (guru
tarekat). Selepas sang Darwis menunaikan salat tahajjud di kegelapan
malam itu, tiba-tiba dia mendengar orang yang mengerang-erang
kesakitan.
Oleh karena itu, setelah selesai salat, sambil membawa lentera
dia bergegas keluar untuk mendatangi sumber datangnya suara
tersebut sambil bertanya-tanya apakah itu suara manusia atau bukan?
Dan benar, ketika ia menemukannya ternyata suara itu berasal dari
seorang asing yang tengah sekarat. Dengan cepat dia mengangkat
prajurit tersebut untuk dibawa masuk ke dalam rumah dengan maksud
untuk menolong dan menyelamatkannya. Setelah beberapa hari
dirawat dengan penuh kasih sayang oleh sang Darwis, akhirnya
16Al-Syaikh Muh}ammad al-T}a>hir Ibn 'A<syur (1912 M). Tafsi>r al-
Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Jilid XII, (Tu>nis: Da>r Suh}nu>n, 1997), h.127.
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kondisi prajurit tersebut sedikit demi sedikit semakin baik hingga dia
mulai dapat duduk. Kini, dia sudah dapat mengamati dengan lebih
baik lagi orang yang telah menolongnya dan mulai dapat berkomuni-
kasi dengannya.
Dalam pengamatannya terhadap sang penolong, dia melihat
suatu perbuatan yang dianggapnya aneh, yang selalu diulang-ulang-
nya begitu rajin, dan waktu mengerjakannya selalu pada waktu-waktu
yang sama. Lama kelamaan dia tidak tahan untuk mempertanyakan-
nya. Dengan memberanikan diri, dia bertanya kepada sang penolong,
“Mengapa anda selalu melakukan perbuatan itu secara rutin dan
dengan disiplin yang sangat tinggi, tanpa mengenal waktu-waktu yang
semestinya anda gunakan untuk beristirahat?” Sang Darwis menjawab
bahwa yang dilakukannya itu adalah salat untuk meng-hadap dan
menyembah Tuhan, agar dirinya selalu mendapatkan ampunan-Nya,
serta memohon agar selalu dibimbing ke jalan yang lurus. Sang
prajurit melanjutkan pertanyaannya, “Mengapa anda bisa
melakukannya dengan penuh disiplin, padahal yang anda sembah
sesuatu yang tidak kelihatan? “Saya seorang prajurit yang harus
bersikap disiplin selama saya berhadapan dengan komandan saya,
tetapi kalau sedang tidak berada di hadapannya saya tidak akan
bersikap demikian”, lanjutnya. Sang Darwis tidak menjawabnya
seketika itu juga.
Pada suatu sore, ketika sang prajurit telah benar-benar sehat,
tanpa sedikit pun menampakkan sisa-sisa penyakitnya, dia diajak oleh
sang Darwis untuk keluar rumah mencari udara segar. Mereka
menempuh perjalanan yang cukup jauh di atas sebuah jalan setapak.
Ketika mereka sampai di sebuah semak-semak, semacam hutan kecil,
perjalanan pun dihentikan. Sang Darwis lalu mengajak sang prajurit
untuk memasuki semak-semak tersebut. Namun, baru beberapa
langkah memasuki semak-semak itu sang prajurit tiba-tiba menun-
jukkan ekspresi cemas dan ketakutan luar biasa dengan mata terbe-
lalak. Dia mengatakan, “Tuan, kiranya cukup sampai di sini saja kita
memasukinya!” Sang Darwis pun berkata, “Mengapa hanya sampai di
sini? Ayo kita terus masuk lebih dalam lagi!” Sang prajurit berkata,
“Saya benar-benar telah melihat bekas telapak kaki dan kotoran
serigala yang cukup banyak sekali, ini semua menandakan bahwa di
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dalam semak belukar ini pasti ada beberapa ekor serigala tuan!”
Seketika itu, sang Darwis bertanya, “Apakah anda bisa yakin tentang
adanya serigala dengan hanya sekedar melihat bekas telapak kaki dan
kotorannya saja? Anda yakin bahwa semua itu menjadi bukti adanya
serigala?” Tanpa ragu sang prajurit menjawab dengan ya. Dia yakin
sekali akan adanya serigala yang bersarang di dalam semak belukar
tersebut. Atas jawaban tersebut, sang Darwis lalu berkata, “Perta-
nyaan anda pada saya beberapa hari yang lalu tentang mengapa saya
dapat melakukan perbuatan (salat) dengan penuh disiplin sementara
saya tidak melihat Allah dengan mata kepala saya, kini telah anda
jawab sendiri”. Sang Darwis melanjutkan, “Bagi orang yang berakal
sehat, untuk mengetahui adanya Allah cukup dengan melihat bekas-
bekas ciptaan-Nya yang terhampar di alam semesta ini”. Mendengar
uraian sang Darwis tersebut, sang prajurit merasa sangat puas, teka-
teki yang menghantuinya selama ini telah terjawab tuntas.
Sehubungan dengan hal ini, dalam QS. al-Z|a>riya>t/51: 20-21,
Allah meneegaskan:
ﻲِﻓو ِضْرَﻷا ٌتَﺎﻳآ َﻦﻴِﻨِﻗﻮُﻤﻠِﻟﻲِﻓو ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأﻼَﻓَأ َنوُﺮِﺼْﺒُـﺗ.
Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (keberadaan dan kekua-
saan Allah) bagi orang-orang yang yakin. Dan (juga) pada
dirimu sendiri, maka apakah kalian tiada memperlihatkan?
Dalam memikirkan dan merenungkan wujud Allah, akal pikiran
manusia memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, perenungan manusia
terhadap Tuhan seharusnya dilakukan dalam rangka untuk mengo-
kohkan fitrah yang telah tertanam dalam dirinya, bukan mengembara
secara terus-menerus dalam merenungkan zat atau subtansi Tuhan.
Betapa pun besarnya potensi akalnya, manusia tidak mungkin dapat
mencapai pengetahuan yang pasti tentang wujud atau zat Tuhan.
Kalau memaksakan diri untuk berpikir tentang itu, manusia justru
akan mengalami persoalan besar dalam hidupnya. Karena kepicikan
akalnya dalam mengetahui wujud Tuhan, manusia sangat mungkin
akan menjadi seorang mulhid (ateis) atau mengalami sakit jiwa.
Dalam hadis riwayat Ibnu Ma>jah, Rasulullah saw. telah memperi-
ngatkan hal tersebut dengan sabdanya:
Bab 1: Kebutuhan Manusia Terhadap Agama 17
اْوُﺮﱠﻜَﻔَـﺗﻰِﻓ ِﻖْﻠَﺧ ِﷲا َو َﻻاْوﺮﱠﻜَﻔَـﺗ ْﻦَﻋ ِﻪـِﻘِﻟﺎَﺧ)ﻩاورﻦﺑاﺎﻣﻪـﺟ.(
Berpikirlah tentang segala ciptaan Allah (alam semesta dan
manusia), dan jangan sekali-kali memikirkan zat (substansi)
Allah.
Kutipan dari pandangan Muhammad Asad dalam karyanya,
Islam di Simpang Jalan, berikut ini dengan baik sekali menggam-
barkan betapa naifnya akal pikiran ketika berupaya menanjak hingga
memikirkan wujud Allah.
Makhluk manusia dengan segala mekanisme jiwanya yang
rumit, dengan segala hasrat dan ketakutan-ketakutannya, pera-
saan dan ketidakpastian spekulatifnya, melihat dirinya diha-
dapkan pada satu alam, di mana kemurahan dan kekejaman,
bahaya dan ketenteraman, tercampur-aduk dalam suatu cara
yang dahsyat, yang tak teruraikan, dan tampaknya bekerja
pada garis-garis yang berbeda dari metode-metode dan
struktur pikiran manusia. Ilmu pengetahuan eksperimental
melulu tidak pernah sanggup memecahkan konflik ini. Di
sinilah justeru menjadi titik di mana agama melangkah masuk.
Ibnu Khaldun, dalam bukunya, Muqaddimah, menyatakan
bahwa akal adalah mi>za>n (timbangan) yang benar, maka
keputusan-nya pun benar, tidak mengandung kedustaan. Walaupun
demikian, manusia tidak boleh menggunakannya untuk menimbang
masalah tauhid, masalah akhirat, masalah nubuwwah, hakekat sifat-
sifat Allah, dan apa saja di balik yang gaib, karena hal itu mustahil
bisa terjangkau oleh akal mereka tanpa ada informasi dari agama
(wahyu). Orang yang menggunakan akalnya dalam perkara-perkara
gaib adalah seperti seseorang melihat timbangan untuk menimbang
emas, lalu dengan penuh ketamakan, dia menggunakannya untuk
menimbang gunung. Ini bukan isyarat bahwa timbangannya tidak
betul, tetapi justru akallah yang tidak mampu. Dia tidak mampu
menjangkau Zat Allah dan sifat-sifat-Nya, karena dia adalah sebuah
zarrah (atom) dari atom-atom alam ciptaan Allah.
Sementara itu, Sayyid Qut}b dalam tafsirnya Fi> Z{ila>l al-
Qur’a>n mengokohkan pendapat Ibn Khaldun di atas. Menurut
Qut}b, segala upaya untuk menjangkau apa yang ada di balik alam
nyata dengan akal, yang potensinya terbatasi oleh sejumlah
keterbatasan di dunia ini, akan gagal dan sia-sia. Tanpa dukungan dari
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jiwa yang telah memperoleh ilham dan pancaran cahaya dari Allah,
dan tanpa menye-rahkan hal-hal yang tidak bisa dijangkau oleh akal
kepada yang Mahagaib, upaya seperti itu tidak akan berhasil. Ia gagal
karena ia menggunakan perangkat yang tidak sesuai dengan
peruntukannya. Sia-sia karena ia menghambur-hamburkan potensi
akal tidak pada tempatnya.17
Jika akal manusia telah menerima aksioma pertama, yaitu bahwa
yang terbatas tidak mampu menjangkau yang mutlak, maka pasti—
sebagai penghormatan terhadap logika sendiri—ia menyadari bahwa
menjangkau Yang Mahamutlak itu adalah mustahil; dan bahwa
ketidakmampuannya menjangkau hal-hal yang tidak bisa dike-
tahuinya itu tidak menafikan eksistensinya di dalam lipatan kegaiban
yang tersembunyi. Karena itu, manusia harus menyerahkan yang gaib
kepada potensi lain, bukan kepada potensi akal, dan menerima
pengetahuan perihal kegaiban itu dari Zat Yang Maha Mengetahui
segala yang lahir dan yang batin, serta mengetahui alam gaib dan alam
nyata.
Fitrah atau naluri bertuhan dalam arti berkeinginan untuk
mengetahui dan mengenal Allah, yang didukung oleh akal pikiran
yang kritis akan melahirkan kegairahan yang luar biasa untuk menatap
dan menguak makna di balik ayat-ayat Allah yang terbentang di alam
raya. Perenungan manusia dengan menggunakan akal pikirannya yang
kritis disertai dengan pengamatan dan perasaan yang halus dan tajam
akan menguatkan keyakinannya bahwa sesungguhnya jagat raya
beserta seluruh isinya ini adalah makhluk Allah, yang diciptakan oleh
Sang Maha Pencipta dengan penuh perencanaan dan bertujuan, tanpa
sia-sia. Dalam QS. al-Mukminu>n/ 23: 115 ditegaskan:
 ْﻢُﺘْﺒِﺴَﺤَﻓَأﺎَﻤﱠَﻧأ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ َﻋًﺎﺜَﺒ ْﻢُﻜﱠَﻧأَوﺎَﻨ ْـَﻴﻟِإﻻ َنﻮُﻌَﺟْﺮُـﺗ
Maka apakah kamu mengira, bahwa Sesungguhnya kami
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu
tidak akan dikembalikan kepada Kami?
17Abu> 'Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Anza>ri> al-Qurt}ubi (w.671
H). al-Ja>mi' li Ah}ka>m al-Qur'a>n al-Kari>m/Tafsi>r al-Qurt}ubi>, Jilid I, di-
tah}qi>q oleh 'Abd-Allah al-Mansya>wi>, (al-Qa>hirat: Maktabat al-´Ama>n,
2006), h.203.
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Kata ‘abas\an (sia-sia)18 pada ayat di atas berarti perbuatan yang
tidak bermanfaat. Pernyataan ayat di atas menunjukkan keniscayaan
adanya Hari Pembalasan (Hari Kiamat). Salah satu argumen yang
meniscayakan adanya Hari Pembalasan adalah karena dalam kehi-
dupan di dunia ini ada manusia yang baik dan berlaku adil, dan ada
pula yang sebaliknya. Seandainya Allah tidak memberi balasan kepa-
da masing-masing sesuai dengan amal perbuatannya, maka kebaikan
orang yang berbuat baik tentu akan sia-sia saja. Demikian juga
harapan mereka yang pernah teraniaya agar yang telah menganiaya
mereka mendapatkan balasan akan pupus.
Dalam sejumlah ayat al-Qur’an, misalnya QS. Muhammad/47:
19, Allah memerintahkan kepada umat manusia agar menggunakan
segala potensi mereka untuk merenungkan ayat-ayat Allah, tanda-
tanda wujud dan kekuasaan-Nya yang berupa ayat-ayat kauniyah
guna memperkokoh keimanan yang sudah tertanam dalam lubuk hati
mereka. Jumhur ulama mengemukakan empat hukum untuk membuk-
tikan adanya Allah, yakni:
1. Hukum sebab akibat (causality), yakni suatu hukum yang
menyatakan bahwa dalam dunia yang terbatas ini, tidak ada
sesuatu apa pun yang terjadi tanpa sebab. Sesuatu bisa terjadi
karena ada sebab yang mendahuluinya. Rangkaian sebab-
musabab ini akan panjang sekali dan berkesinambungan sehing-
ga tidak mengenal akhir. Itulah sebabnya, dalam logika, rang-
kaian sebab-musabab ini dipandang mustahil. Namun, di bela-
kang sebab-sebab yang merupakan rangkaian yang sangat kom-
pleks tersebut tentu ada sebab yang pertama, yang tidak
disebabkan oleh sebab yang lain. Sebab yang pertama (causa
prima) inilah yang dinamakan “Tuhan”.
Dalam al-Qur’an, Allah kerap kali membimbing dan
menuntun akal manusia untuk merenungkan berbagai kejadian
dengan menggunakan hukum kausalitas. Mari kita renungkan
salah satu contoh ayat seperti itu, yaitu QS. al-Wa>qi’ah/56: 58-
59 yang berbunyi:
18Lihat al-Qurt}ubi, al-Ja>mi' li Ah}ka>m, Juz VII, h.97.
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ﻢُﺘْـَﻧَأأ َُﻪﻧﻮُﻘُﻠْﺨَﺗ ْمَأ ُﻦْﺤَﻧ َنﻮُﻘِﻟﺎَﺨﻟا.ﻢُﺘْـَﻳأﺮَﻓَأﺎﱠﻣ َنﻮُﻨْﻤُﺗ
Maka Terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu
pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, atau Kami-
kah yang menciptakannya.
2. Hukum wajib. Akal manusia mampu memberikan kepastian
bahwa makna eksistensi atau sesuatu yang ada (wujud) berkisar
pada tiga hal, yaitu: mungkin, mustahil, dan wajib. Sesuatu ada
kalanya mungkin ada, mustahil ada, atau pun wajib ada. Akal
memastikan bahwa alam ini termasuk jenis eksistensi atau
keberadaan yang mungkin (relatif). Yang mungkin ini mesti ada
yang menguatkan keberadaannya dari ketidakberadaannya.
Keberadaan zat yang mengadakan alam semesta ini, tidak boleh
bersifat mungkin. Sebab jika ia sama-sama bersifat relatif,
berarti ia juga butuh kepada zat yang mengadakannya, sehingga
hal ini mesti meniscayakan adanya rangkaian tanpa akhir, yang
menurut pertimbangan akal-logika adalah mustahil. Dengan
demikian, zat yang mengadakam alam ini mesti merupakan zat
yang eksistensinya wajib (wa>jibul wuju>d). Dia-lah Allah
Yang Mahatinggi. Misalnya, seperti ditegaskan dalam QS. al-
A‘ra>f/7: 172:
 ْذِإَو َﺬـــَﺧَأ َﻚـــﱡَﺑر ْﻦـــِﻣﻲـــ َِﻨﺑ َمَدآ ْﻦـــِﻣ ْﻢِِﻫرﻮـــ ُﻬُﻇ ْﻢُﻬَـﺘـــ ـﱠﻳﱢرُذ ْﻢُﻫَﺪَﻬـــْﺷَأَوﻰـــ َﻠَﻋ
 ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ُﺖْﺴََﻟأ ْﻢُﻜﱢﺑَﺮِﺑاﻮُﻟَﺎﻗﻰَﻠَـﺑَﺎﻧْﺪِﻬَﺷ
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketu-
runan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya ber-
firman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menja-
wab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”.
3. Hukum kerapian dan keteraturan. Teori ini berupaya membukti-
kan adanya Tuhan dengan berpedoman pada konsep tentang
adanya keserbateraturan atau keterpolaan alam semesta (kos-
mos). Alam semesta ini, sekalipun terlihat demikian kompleks
struktur dan sistem bekerjanya, terlihat serba teratur dan sangat
tertib. Bentuk-bentuk keteraturan tersebut terlihat, antara lain,
pada benda-benda dalam tata surya kita. Planet-planet yang
bertaburan di angkasa, misalnya, tidak saling berbenturan
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melainkan berjalan sesuai rotasi masing-masing. Keteraturan
seperti ini tidak mungkin tercipta begitu saja tanpa ada yang
mengaturnya dan sang pengatur ini pastilah mahabijaksana dan
mahamengetahuai. Sang pengatur inilah yang kita sebut dengan
Tuhan Yang Mahabijaksana. Dalam al-Qur’an banyak ayat yang
menegaskan tentang betapa indah dan menakjubkannya ciptaan
Allah. Di antara ayat termaksud adalah QS. al-Hijr/15: 16:
 ْﺪَﻘَﻟَوﺎَﻨْﻠَﻌَﺟﻲِﻓ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟاﺎًﺟوُﺮُـﺑﺎَﻫﺎﱠﻨـﱠَﻳزَو َﻦِﻳﺮِﻇﺎﱠﻨﻠِﻟ
Dan sesungguhnya kami telah menciptakan gugusan
bintang-bintang (di langit) dan kami telah menghiasi
langit itu bagi orang-orang yang meman-dang (nya).
4. Pembuktian moral, yakni pembuktian adanya Tuhan dengan
berpegang pada pengandaian adanya hukum moral umum yang
memperlihatkan adanya “Penjamin Moral”, yaitu Tuhan. Setiap
orang secara naluriah mampu merasakan adanya pertimbangan
moral berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang tidak diper-
bolehkan. Berkat suara hatinya, manusia merasa sungguh-
sungguh bertanggung jawab atas tindakannya serta kesadaran
bahwa dia tidak boleh bertindak melawan keyakinan moralnya.
Dalam QS. al-Syams/ 91: 8, ditegaskan:
ﺎَﻬَﻤَﻬَْﻟَﺄﻓﺎَﻫَرﻮُﺠُﻓﺎَﻫاَﻮْﻘَـﺗَو
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefa-
sikan dan ketakwaannya.
Selain dari informasi wahyu, manusia juga dapat mengetahui
dan membuktikan adanya Allah melalui diri mereka sendiri dan
melalui pengamatan terhadap fenomena alam di sekitarnya.
1. Dalam diri manusia terdapat fitrah berketuhanan, yaitu pera-
saan (insting) yang mampu mendeteksi adanya Tuhan secara
spontan. Perasaan seperti bahkan terdapat dalam diri orang yang
menyatakan diri mengingkari eksistensi Tuhan. Oleh ka-rena itu,
sekalipun mereka berupaya mengingkari keberadaan Tuhan,
misalnya lewat perkataan dan perbuatan, tetapi hati mereka
sebenarnya meyakini keberadaan-Nya.
2. Dengan mendayagunakan potensi akalnya secara optimal, setiap
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orang akan sampai pada kesimpulan bahwa alam semesta ini
sudah pasti memiliki pencipta dan pemelihara. Sang pemeli-hara
dan pencipta inilah yang disebut Tuhan. Dalam sejarah tercatat
tidak sedikit ilmuan hebat dan pemikir besar yang menyatakan
pengakuan mereka akan adanya Tuhan sebagai pencipta dan
pemelihara alam semesta setelah mereka melaku-kan penelitian
ilmiah dan permenungan filosofis dengan potensi rasionalitas
mereka.
3. Keberadaan Tuhan juga dapat tersingkapkan melalui penga-
matan terhadap makhluk hidup dan mati di alam semesta ini.
Tidak mungkin makhluk-makhluk tersebut ada dan tercipta
dengan sendirinya, apalagi dengan kerumitan dalam hal unsur
dan struktur penciptaan mereka. Ini semua akan membawa kita
kepada pengakuan akan adanya perancang mahaagung dan
mahapintar bagi makhluk-makhluk tersebut. Setiap benda di
sekitar kita, seperti mobil, pesawat terbang, kapal laut, dan lain-
lain meniscayakan adanya seorang pembuat. Sama halnya,
benda-benda di alam raya ini seperti planet, batu, pepohonan
dan binatang, tentulah memiliki pencipta, dan sang pencipta itu
adalah Tuhan Yang Mahaesa dan Mahakuasa.
C. Kebutuhan Manusia Terhadap Agama
Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang sangat sem-
purna (ah}sanu taqwi>m). Kesempurnaan tersebut terletak, antara
lain, pada kemampuan akalnya yang luar biasa, serta indera yang
sangat lengkap, yang telah dianugerahkan Allah kepadanya. Di
samping itu, manusia adalah satu-satunya makhluk yang memiliki
kemampuan berbahasa, baik lisan maupun tulisan, sehingga dia dapat
mengeks-presikan semua yang ada dalam pikiran dan hatinya,
sekaligus dapat digunakan untuk menyimpan hasil kebudayaan dan
peradaban yang telah dikembangkannya melalui kemampuan akalnya,
misalnya, per-adaban Mesir Kuno dengan huruf Hirogliphnya.19
Di samping itu, manusia adalah satu-satunya makhluk Allah
19Lihat Hassan Hanafi, Islam in the Modern World: Religion, Ideology, and
Development, vol. I (Cairo: Dar Kebaa Bookshop, 2000), h. 473-474.
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yang dianugerahi jari-jari tangan yang sangat fleksibel, yang dapat
digerakkan ke segala arah. Dengan kemampuan tangannya itu, manu-
sia dapat merealisasikan segala gagasannya dalam bentuk pikiran ke
dalam bentuk yang nyata dan konkret.
Berdasarkan fakta dan kenyataan hidup manusia seperti digam-
barkan di atas, apakah manusia masih membutuhkan agama? Manu-
sia sebagai makhluk berdimensi jasmaniah dan ruhaniah memiliki
berbagai potensi, baik berupa potensi akal, maupun berupa potensi
fisik-inderawi yang begitu lengkap sebagai. Kedua potensi tersebut
merupakan sarana utama bagi manusia untuk menyelesaikan berbagai
persoalan hidupnya yang terkait dengan hal-hal yang bersifat duniawi.
Potensi seperti itu sangat berguna dalam rangka memenuhi kebutuhan
hidup manusia yang bersifat fisik-duniawi. Sementara untuk
memecahkan berbagai persoalan yang berkaitan dengan aspek
ruhaniahnya, kemampuan fisik dan kecerdasan akal manusia bagai-
mana pun juga tidak mungkin dapat menyelesaikannya. Di sinilah
agama memainkan peran penting dan utama dalam memenuhi kebu-
tuhan rohaniah manusia, serta memberikan solusi yang baik bagi
persoalan-persoalan yang sedang dihadapinya.
Dalam rangka menjawab persoalan-persoalan hidup yang
mereka hadapi sehari-hari, manusia tampaknya memerlukan tiga hal
pokok dan vital, yaitu: sains dan teknologi (sainstek), agama, dan seni.
Ketiga hal ini merupakan prasyarat bagi manusia untuk men-capai
kesempurnaan dalam hidup mereka. Kebutuhan manusia terha-dap
ketiga hal tersebut dapat diilustrasikan sebagai berikut: dengan ilmu,
hidup menjadi mudah; dengan agama, hidup menjadi terarah dan
damai; dan dengan seni, hidup menjadi indah dan nyaman.
Prof. Dr. H. Mukti Ali dalam bukunya yang berjudul Seni, Ilmu,
dan Agama, menggambarkan fungsi ketiga hal yang sangat asasi ini
dengan ungkapan, “Dengan seni, hidup menjadi halus dan syahdu;
dengan ilmu, hidup menjadi maju dan enak; dan dengan agama, hidup
menjadi bermakna dan bahagia.” Ketiga hal ini, paling tidak yang
terpenting di antara hal-hal lainnya, merupakan kemestian dalam
hidup manusia dalam rangka mencapai kebahagiaan, baik secara
individual maupun kolektif dan kelompok. Ketiganya tidak dapat
dipisahkan. Seni tanpa ilmu akan lunglai, seni tanpa agama tidak
ISLAM UNTUK DISIPLIN ILMU: SEBUAH PENGANTAR24
mempunyai arah. Sedang ilmu pengetahuan tanpa seni akan mela-
hirkan kekasaran dan tanpa agama akan melahirkan kebiadaban dan
kebrutalan. Demikian juga, agama tanpa seni akan kering, dan agama
tanpa ilmu akan lumpuh. Akan tetapi dengan ketiga-tiganya itu
(agama, seni, dan ilmu), hidup dan kehidupan akan menjadi lebih
produktif dan sempurna.
Seperti telah dikemukakan di atas, dalam pandangan Islam,
keberagamaan merupakan fitrah kemanusiaan, yaitu sesuatu yang
melekat pada diri manusia dan terbawa sejak kelahirannya. Panda-
ngan seperti ini dapat dipahami dalam firman Allah dalam QS. al-
Ru>m/30: 30.
 َةَﺮْﻄِﻓ ِﻪﱠﻠﻟاﻲِﺘﱠﻟا َﺮَﻄَﻓ َسﺎﱠﻨﻟاﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ
Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu.
Karena fitrah ini, manusia tidak dapat melepaskan diri dari
agama. Tuhan menciptakan fitrah tersebut karena agama merupakan
kebutuhan hidup manusia.20 Memang manusia dapat saja menang-
guhkan pengakuan terhadap kebutuhan fitrawi terhadap agama ini
dalam dirinya ini sekian lama, mungkin hingga menjelang kematian-
nya, tetapi pada akhirnya, sebelum ruhnya meninggalkan jasad, ia
akan merasakan kebutuhan itu. Desakan pemenuhan kebutuhan ma-
nusia memang bertingkat-tingkat. Pemenuhan kebutuhan manusia
terhadap air, misalnya, dapat ditangguhkan lebih lama dibandingkan
kebutuhan terhadap udara. Demikian juga kebutuhan manusia akan
makanan, jauh lebih singkat dan mendesak dibandingkan dengan
kebutuhan manusia untuk menyalurkan naluri seksual. Sama halnya,
kebutuhan manusia terhadap agama dapat ditangguhkan, tetapi tidak
untuk selamanya.
Ketika terjadi konfrontasi pertama antara kalangan ilmuan di
Eropa dengan kalangan Gereja pada awal abad ke-17, ilmuan mening-
galkan agama. Namun demikian, mereka tetap menyadari kebutuhan
mereka terhadap sebuah pegangan yang pasti dalam memutuskan
20M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai
Persoalan Umat (Cet.II; Bandung: Mizan, 1996), h.375-377.
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persoalan hidup yang kompleks. Dalam upaya mencari pegangan
hidup itu, mereka menemukan bahwa “hati nurani” dapat menjadi
alternatif bagi agama. Namun, belakangan, mereka juga menyadari
bahwa “nurani” tidak bisa menjadi alternatif bagi agama karena sifat-
nya yang sangat labil. Karena ia sepenuhnya masih merupakan
instrumen dalam diri manusia, nurani sangat dipengaruhi oleh ling-
kungan dan latar belakang pendidikan seseorang.
William James (1842-1910), filsuf dan ahli psikologi dari Ame-
rika Serikat, menegaskan bahwa, “Selama manusia masih memiliki
naluri cemas dan mengharap, selama itu pula ia beragama (berhu-
bungan dengan Tuhan)”. Itulah sebabnya mengapa perasaan takut
merupakan salah satu dorongan yang terbesar untuk beragama.
Murtadha Muthahhari, pemikir Muslim dari Iran di abad ke-20,
menjelaskan sebagian fungsi dan peranan agama dalam kehidupan
yang tidak mampu diperankan oleh ilmu dan teknologi dalam ung-
kapan yang indah berikut ini.
Ilmu mempercepat anda sampai ke tujuan, agama menentukan
arah yang dituju.
Ilmu menyesuaikan manusia dengan lingkungannya, dan agama
menyesuaikan manusia dengan jati dirinya.
Ilmu hiasan lahir, dan agama hiasan batin.
Ilmu memberikan kekuatan dan menerangi jalan, dan agama
memberi harapan dan dorongan bagi jiwa.
Ilmu menjawab pertanyaan yang dimulai dengan
“bagaimana”, dan agama menjawab pertanyaan yang dimulai
dengan “mengapa”.
Ilmu tidak jarang mengeruhkan pikiran pemiliknya, sedang
agama selalu menenangkan jiwa pemeluknya yang tulus.21
Manusia terdiri atas unsur jasmani, akal, dan jiwa atau roh. Akal
atau rasio manusia memiliki keterbatasan dalam mengetahui semua
kenyataan (reality). Oleh karena itu, tidak semua persoalan dapat
dijawab secara tuntas dan memuaskan lewat penggunaan akal.
Keindahan sebuah karya seni tidak dapat dinilai dan diapresiasi oleh
akal semata-mata, karena yang lebih berperan dalam hal ini adalah
jiwa estetik manusia. Dengan demikian, adalah keliru apabila sese-
21M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, h. 376-377.
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orang hanya mengandalkan akal semata-mata dalam menyelesaikan
semua persoalan dalam hidupnya.
Dalam hubungannya dengan upaya pengembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi, agama sesungguhnya tetap memiliki peran yang
sangat penting, terutama jika manusia tetap ingin menjadi manusia.
Sebagai contoh, dalam eksperimen di bidang bio-teknologi, manusia
sudah sampai kepada batas kemampuan ilmiah dalam mela-kukan
rekayasa genetika. Kemajuan di bidang ini telah memung-kinkan
ilmuan untuk menduplikasi gen makhluk hidup dengan kua-litas yang
lebih baik daripada gen aslinya. Pertanyaannya kemudian adalah,
apakah keberhasilan dalam eksperimen di bidang ini akan dilanjutkan
tanpa kendali sehingga kelak akan menghasilkan jenis makhluk hidup,
termasuk manusia, yang dapat menjadi tuan bagi penciptanya sendiri?
Apakah ini baik atau buruk bagi kelangsungan hidup ras manusia di
dunia ini? Yang dapat memberikan jawaban yang pasti dan
meyakinkan atas persoalan-persoalan moral seperti ini adalah agama,
dan bukan seni, bukan pula filsafat.
Kenyataan-kenyataan di atas semakin meneguhkan keyakinan
kita bahwa tidak ada alternatif lain yang dapat menggantikan peran
agama, khususnya dalam menyediakan panduan dan ukuran moral
dalam rangka kelangsungan hidup manusia. Penolakan terhadap
pentingnya agama dalam kehidupan telah melahirkan berbagai ben-
cana kemanusiaan sebagai akibat dari ketidakpastian akan hidup dan
masa depan. Konflik dan peperangan antarmanusia, alienasi (keter-
asingan) dan keputusasaan, dan sebagainya adalah persoalan-per-
soalan kemanusiaan yang memerlukan penyelesaian dari sudut pan-
dang agama ketimbang sains, seni dan filsafat.
Dalam pandangan sejumlah pemikir Muslim, munculnya kebu-
tuhan manusia terhadap agama merupakan konsekuensi logis dari
kehadiran manusia di pentas bumi. Dalam perjalanan duniawinya,
manusia menemukan tiga nilai penting yang sangat agung (ultimate),
yaitu keindahan, kebenaran, dan kebaikan. Ketiga nilai tersebut dapat
dirangkum menjadi satu konsep kunci, yaitu konsep tentang yang suci
(the sacred). Manusia memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap
siapakah dan apakah Yang Mahasuci (the Sacred) itu.
Dalam upaya menemukan Yang Mahasuci inilah manusia lalu
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menemukan dan mengenal konsep tentang Tuhan. Semenjak itu pula,
manusia lalu berusaha berhubungan dengan Tuhan bahkan berusaha
untuk meneladani sifat-sifat-Nya dan itulah yang dinamai beragama.
Dengan kata lain, salah satu pengertian keberagamaan adalah
terpatrinya rasa kesucian dalam jiwa seseorang sebagai buah dari
usahanya untuk mencari dan mendapatkan yang benar, yang baik, dan
yang indah. Mencari yang benar menghasilkan ilmu, mencari yang
baik menghasilkan akhlak, dan mencari yang indah menghasilkan
seni. Jika demikian, agama bukan saja dibutuhkan oleh manusia, tetapi
ia juga selalu relevan dengan kehidupan mereka.
Pertanyaan yang seringkali diajukan dewasa ini adalah apakah
agama masih diperlukan oleh umat manusia yang hidup dalam era
kemajuan pesat di bidang teknologi informasi dan telekomunikasi ini?
Melihat sepintas lalu sejarah peradaban manusia, orang akan
menemukan bahwa agama merupakan kekuatan yang sangat penting
dan menentukan dalam perkembangan umat manusia sekarang ini.
Apa yang dikatakan baik dan mulia pada manusia itu, memperoleh
inspirasi dari iman kepada Tuhan, suatu kebenaran yang barangkali
saja orang ateis pun akan sulit menentangnya. Orang-orang suci, se-
perti Ibrahim, Musa, ‘Isa, Krisna, Buddha, dan Muhammad saw., pada
gilirannya masing-masing dan dalam tingkatannya sendiri-sendiri,
telah mengubah sejarah umat manusia dan mengangkat mereka dari
kerendahan derajat kepada ketinggian moral yang tidak mereka sendiri
takpernah bayangkan.
Adalah dengan perantaraan ajaran para nabi dan orang-orang
suci ini, manusia memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk
melawan wataknya yang rendah dan memancangkan di hadapannya
cita-cita yang mulia dari sifat tidak mementingkan diri sendiri dan
kemauan berbakti kepada umat manusia. Jika kita mempelajari pera-
saan yang mulia yang memberi inspirasi kepada manusia dewasa ini,
kita tentu akan mendapatkan bahwa asal-usulnya itu terdapat pada
ajaran dan contoh dari orang-orang saleh yang mempunyai iman yang
dalam kepada Tuhan, dan dengan perantaraan mereka, ruh iman
disebarkan kepada hati umat manusia lainnya.
Di samping itu, kiranya patut dingat bahwa agama juga memberi
kontribusi penting dalam memajukan prinsip-prinsip etika dan moral
kemanusiaan yang berlaku secara universal hingga dewasa ini. Tidak
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bisa dibayangkan bagaimana kondisi moralitas manusia secara global
seandainya ada satu atau dua generasi dalam sejarah kemanusiaan
universal yang sama sekali tidak percaya kepada Tuhan. Bisa
dibayangkan bentuk prinsip kehidupan apa yang akan menggan-tikan
agama beserta segala konsekuensinya. Perumusan prinsip-prinsip atau
nilai-nilai moral universal yang tidak dilandasi oleh kepercayaan
kepada adanya Tuhan tidak akan menjamin terciptanya tatanan dunia
yang adil dan bertanggung jawab. Yang akan muncul adalah manusia-
manusia yang mementingkan diri sendiri dan saling bertarung
mengakumulasi materi dan memuaskan kenikmatan tanpa batas. Jika
pola kehidupan seperti ini yang tercipta, bisa dipastikan masa depan
kemanusiaan akan terancam karena setiap orang akan berjuang untuk
memenuhi kepentingan masing-masing tanpa kekha-watiran akan
pertanggungjawaban dan sanksi moral yang akan mereka terima di
kemudian hari.
Kenyataannya, agama tetap merupakan dimensi terpenting
dalam setiap tahap sejarah kemanusiaan universal. Dengan kata lain,
agama tidak pernah hilang dalam sejarah, walau sejenak pun. Me-
mang, mungkin saja ada masa di sebuah tempat di bumi ini di mana
agama tidak diakui oleh manusia yang mendiami tempat itu. Namun,
agama tidak pernah menghilang sama sekali dalam sejarah manusia.
Fakta ini saja sudah cukup untuk mengatakan bahwa agama meru-
pakan bagian yang vital dari kehidupan manusia baik di masa lalu,
masa kini, maupun di masa depan.
Dengan kata lain, agamalah yang menjadikan peradaban manu-
sia mencapai tingkatan kemajuan seperti sekarang ini. Bahkan, aga-
malah yang pada dasarnya berulang kali menyelamatkan peradaban
umat manusia dari kehancurannya. Sejarah menunjukkan bahwa se-
jumlah peradaban besar yang mengalami kemunduran karena kehan-
curan moralitas manusianya bisa kembali bangkit karena ditopang
oleh munculnya kembali kesadaran pemilik peradaban itu akan
pentingnya spirit keagamaan dalam kehidupan mereka. Sebuah per-
adaban dapat tumbuh dan berkembang karena memiliki landasan
moral yang kuat; dan agar landasannya kuat, sebuah moralitas harus
mendapat inspirasi dari kepercayaan kepada Tuhan yang terdapat
dalam ajaran keagamaan. oleh kekuatan agama.
Lepas dari fakta-fakta tentang peran penting agama seperti
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dikemukakan di atas, sejumlah kalangan juga menuding agama
bertanggung jawab terhadap timbulnya kebencian dan berkecamuk-
nya perang di dunia ini. Kalau diperhatikan secara mendalam, akan
tampak bahwa pendapat demikian tidak ditopang oleh argumentasi
dan bukti yang kuat. Cinta, perdamaian, tuntutan menghargai dan
berlaku baik dan adil kepada orang lain, adalah ajaran dasar setiap
agama. Tiap bangsa telah mempelajari ajaran-ajaran moral yang
pokok tersebut dengan perantaraan kepercayaan kepada Tuhan Yang
Mahaesa. Jika dalam suatu kelompok masyarakat tertentu muncul
perselisihan, kezaliman dan pertumpahan darah, maka sifat-sifat itu
memang telah ada secara potensial pada bangsa tersebut sebelum
datangnya suatu agama.
Di samping itu, watak yang rendah memang secara potensial
terdapat di setiap bangsa, di samping watak yang baik juga. Adanya
watak yang rendah pada suatu bangsa menunjukkan bahwa kebutuhan
terhadap agama pada bangsa itu lebih besar lagi. Fakta bahwa manusia
seringkali melakukan tindakan-tindakan yang rendah dan tidak
berguna tidaklah menunjukkan bahwa ajaran-ajaran agama yang mulia
itu tidak diperlukan lagi. Malahan sebaliknya, ajaran-ajaran agama
semakin perlu ditebarkan secara lebih merata dan luas lagi di dunia
ini.22 Selain itu, perlu diingat bahwa kebencian dan perang yang
terjadi selama ini pada dasarnya merupakan akibat persaingan dan
perebutan hegemoni atau dominasi ekonomi, sosial, budaya dan
politik antara bangsa-bangsa di dunia.
Kenyataanya, sekarang semakin banyak kalangan yang menya-
dari bahwa berbagai persoalan manusia, terutama yang berkaitan
dengan aspek spiritual, hanya dapat diselesaikan dengan agama.
Arnold Toynbee, seorang sejarawan dan cendekiawan terkemuka dari
Inggris pada abad ke-20 menegaskan bahwa, “Religion was
indispensable for human beings, and without it, the existence for man
was not possible. Religion was essential for solving the most
complicated problems of individual and society. In modern scientific
advancement, religion has still play better and important role for
22H.A. Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Agama (Cet.I;
Bandung: Penerbit Mizan, 1991), h.53-54.
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preservation of personality of man” (Agama sangat diperlukan manu-
sia, dan tanpa agama, eksistensi manusia takmungkin dapat diperta-
hankan. Agama penting untuk memecahkan masalah-masalah pelik
dari individu dan masyarakat. Di zaman kemajuan ilmiah modern
sekalipun, agama tetap memainkan peranan yang lebih baik dan
penting dalam menjaga kepribadian manusia).
